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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2:1.  Kelinci Lokal (Nesolagus netscheri)

Kelinci lokal telah beradaptasi dengan daerah tropis sehingga lebih tahan
terhadap suhu panas, namu secara genetik, ukuran tubuhnya kecil dan
pertumbuhannya lambat(Farrel dan Raharjo 1984). Kelinci termasuk hewan
herbivora non-ruminan yang memiliki sistem pencernaan monogastrik dengan
perkembangan sekum seperti rumen ruminansia, sehingga kelinci disebut pseudo-
raminansia (Cheeke, 2004). Kelinci memiliki beberapa keunggulan antara lain:
sifat produksi tinggi, tidak memerlukan tempat yang luas, daya tahan yang lebih
kuat terhadap penyakit dan adaptif terhadap lingkungan baru (Lebas et al., 1986).

Kelinci lokal merupakan persilangan antara berbagai jenis kelinci, yang
kemudian membentuk suatu adaptasi lingkungan sekitarnya (Trisunuwati, 1989).
Meski memiliki ukuran tubuh lebih kecil dan laju pertumbuhan lebih lambat dari
kelinci impor, namun kelinci lokal berguna dalam penyilangan dengan bangsa
lain untuk mengembangkan kelinci yang tahan penyakit dan mempunyai toleransi
panas (Sarwono, 2002).

Keunggulan kelinci menurut Kartadisastra (1994) yaitu menghasilkan
daging yang berkualitas tinggi dengan kadar lemak rendah, tidak membutuhkan
areal yang luas dalam pemeliharaannya, dapat memanfaatkan berbagai bahan
pakan hijauan, sisa dapur dan hasil Sampingan olahan pertanian; hasil
sampingannya (kulit atau bulu, kepala, kaki dan ekor serta kotorannya) dapat
dimanfaatkan untuk sebagai perlakuan, biaya produksi relative murah,
pemeliharaannya mudah. Menurut Purnama (2002) menyatakan bahwa umumnya
kelinci dapat melakukan 5-6 kali kelahiran dalam waktu 1 tahun.

Menurut Kartadisastra (1997), daging kelinci memiliki kualitas yang lebih
baik daripada daging sapi, domba, dan kambing. Struktur seratnya lebih halus,
warna dan bentuk menyerupai daging ayam. Menurut Sarwono (2005) daging
kelinci mengandung protein tinggi serta kandungan lemaknya sedikit dan rendah
kolestrol, komposisi daging kelinci yaitu protein 20,8%; lemak 10,2%; air 67,9%;
kalori 7,3 MJ/kg. Adapun kebutuhan nutrisi pada pakan kelinci lepas sapih umur
2-4 bulan dapat dilihat pada tabel 2.1 sebagai berikut:
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Tabel 2.1. Kebutuhan Nutrisi pada Pakan Kelinci Lepas Sapih Umur 2-4 Bulan

Zat Makanan % Jumlah/kg Kandungan
Energi Metabolis (kkal/kg)** 2005-2900 kkal/kg
Protein* 12-19%
Lemak™* 2-4%

Serat Kasar** 11-14%
Kalsium** 0,90-1,5%
Phosphor** 0,70-0,90%

Sumber AAK (1980)*, Prawirokusumo (1990)**

De Blas and Mateos (1998) menyatakan bahwa kebutuhan nutrisi untuk
reproduksi dan pertumbuhan pada kelinci dapat diformulasikan dalam bentuk
pellet yang dapat menghasilkan pertumbuhan dan performa reproduksi yang baik.
Poole (1987) menyatakan bahwa kebutuhan konsumsi bahan kering ransum pellet
pada kelinci sebanyak 5% dari bobot badan. Ternak kelinci lebih menyukai
ransum dalam bentuk pellet dibandingkan ransum bukan pellet (Haris et al.,
1983).  Pemberian ransum sebaiknya lebih banyak diberikan sore hari
dibandingkan pemberian siang ataun pagi hari karena kelinci termasuk binatang
malam (Rismunandar, 1981). Untuk lebih jelasnya kelinci dapat dilihat pada
Gambar 2.1.

Gambar 2.1. Kelinci.
Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2018

2.2. Potensi Kulit Pisang Kepok di Provinsi Riau

Kulit pisang merupakan salah satu limbah pertanian yang belum digunakan
secara maksimal. Pisang kepok merupakan jenis pisang olahan yang pada
umumnya sering diolah terutama dalam olahan pisang goreng dalam berbagai
varian. Tanaman pisang merupakan tanaman yang mudah untuk dibudidayakan
baik dilahan khusus maupun ditanam sembarangan, karena hampir semua lapisan

masyarakat Indonesia mengenal tanaman pisang dan penyebaran tanaman pisang
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mulai dari dataran rendah sampai dataran tinggi (Munadjim, 2006). Salah satu
upaya untuk mengurangi biaya pakan, maka dibutuhkan bahan pakan alternatif
yéng bergizi dan berkualitas baik (Bidura, 2005).

- Menurut Prabawati dkk, (2008) pisang kepok memiliki kulit yang tebal
dengan warna kuning kehijauan dan kadang berbintik cokelat, serta daging
buahnya manis. Pisang kepok tumbuh pada suhu optimum untuk pertumbuhannya
sekitar 27°C dan suhu maksimum 38°C. Bentuk pisang kepok agak gepeng dan
bersegi. Ukuran buahnya kecil, panjangnya berkisar 10-12 cm dan beratnya
berkisar 80-120 gram. Pisang kepok memiliki warna daging buah putih dan
Kuning. Untuk lebih jelasnya gambar pisang kepok dapat dilihat pada Gambar2.2,
2

Gambar 2.2isang epok
Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2018

5 e o

Gambar 2.3. Tepung Kulit Pisg Kepok
Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2018

Maulana (2015) menyatakan bahwa kulit pisang kepok menhandung
protein kasar 10,09%; serat kasar 18,01%; lemak kasar 5,17%; kalsium 0,36%;
phospor 0,10%; energi 3727 kkal/kg. Koni et al., (2006) mengemukakan bahwa
rataan bobot kulit pisang kepok berkisar 25-40% dari bobot buah pisang,
tergantung tingkat kematangannya  semakin matang buah pisang maka
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persentase berat kulit pisang kepok makin menurun. Adapun kandungan kulit

pisang kepok dapat dilihat pada Tabel 2.2:

Tabel 2.2. Kandungan Kulit Pisang Kepok.

Kandungan Nutrisi Komposisi Nutrisi
Protein Kasar (%) 10,09
Lemak Kasar (%) 5,17
Serat Kasar (%) 18,01
Calsium (%) 0,36
Phospor (%) 0,10
Energy 3272

Sumber : Maulana, (2015)

2.3. Pakan

Menurut Kamal (1997), yang dimaksud dengan pakan adalah segala
sesuatu yang dapat dimakan, disenangi, dapat dicerna sebagian atau seluruhnya,
dapat diabsorpsi dan bermanfaat bagi ternak. Pakan yang sempurna berarti cukup
mengandung zat makanan yang dibutuhkan kelinci terdiri dari protein, karbohidrat,
lemak, mineral, vitamin dan air sehingga pakan yang sempurna mampu
mengembangkan pekerjaan sel tubuh untuk proses-proses pertumbuhan (Hartadi
dkk, 2005)

Faktor utama dalam menentukan keberhasilan pemeliharaan kelinci adalah
pakan.  Pakan menghabiskan kurang lebih 60-70% dari biaya produksi.
Tingginya biaya produksi dalam bentuk biaya pakan dapat ditekan dengan
penggunaan bahan pakan lokal non konvensional yang harganya masih relatif
murah. Dikemukakan oleh Cheeke (1987), bahwa penampilan pertumbuhan
kelinci menurun ketika diberi pakan dengan kandungan serat kasar rendah.
Dilaporkan pula bahwa pertumbuhan optimal kelinci dicapai ketika ransum yang
diberikan mengandung 10-15% SK. Pakan adalah campuran dari dua atau lebih
bahan pakan yang diberikan untuk seekor ternak selama sehari semalam. Pakan
harus dapat memenuhi kebutuhan zat nutrisi yang diperlukan ternak untuk
berbagai fungsi tubuhnya, yaitu untuk hidup pokok, produksi maupun reproduksi
(Siregar, 1994).
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Ransum juga merupakan pakan jadi yang siap diberikan pada ternak yang
disusun dari berbagai jenis bahan pakan yang sudah dihitung (dikalkulasi)
sebelumnya berdasarkan kebutuhan nutrisi dan energi yang diperlukan.
Berdasarkan bentuknya, ransum dapat dibagi menjadi tiga jenis yaitu mash, pellet,
dan crumble (Sutardi, 1998). Ransum yang berkualitas baik berengaruh pada
proses metabolism tubuh ternak sehingga ternak dapat menghasilkan daging yang
sesuai dengan potensinya. Ransum adalah bahan ransum ternak yang telah diramu
dan biasanya terdiri dari berbagai jenis bahan ransum dengan komposisi tertentu.
Pemberian ransum bertujuan untuk menjamin pertumbuhan berat badan dan
menjamin produksi daging agar menguntungkan (Sudaro dan siriwa, 2007).

Pakan kelinci dapat berupa hijauan, namun hanya cukup untuk memenuhi
kebutuhan hidup pokok, sehingga produksinya tidak akan maksimum, oleh karena

itu dibutuhkan pakan konsentrat (Esminger et al., 1990).

2.4.  Pellet

Pellet adalah ransum yang dibuat dengan menggiling bahan, mencampur,
memadatkan dan mengeraskan ransum sampai keluar dari mesin pencetak melalui
proses mekanik (Ensminger,1990). Jahan dkk, (2006) menyatakan bahwa Pellet
merupakan hasil modifikasi dari mash yang dihasilkan dari pengepresan, sehingga
pellet menjadi lebih keras.

Mcelhiney (1994) menyatakan bahwa pellet merupakan hasil proses
pengolahan bahan baku ransum secara mekanik yang didukung oleh faktor kadar
air, panas dan tekanan, selain itu dua faktor yang mempengaruhi ketahanan serta
kualitas fisik pellet adalah karakteristik dan ukuran partikel bahan. Thomas dan
Van der Poel (1996) menyatakan bahwa pellet yang berkualitas harus mempunyai
nutrisi  tinggi  misalnya meningkatkan konsumsi ransum dan mungkin
meningkatkan nutrisi.

Menurut Balagopalan et al., (1998) faktor-faktor yang mempengaruhi
kualitas fisik pellet adalah: kandungan pati, lemak, serat kasar, kadar air dan
ukuran partikel bahan pakan yang menyusun ransum. Ciptadi dan Nasution
(1979) menyatakan bahwa kandungan pati yang terdapat dalam ransum
merupakan bahan perekat pellet alami yang asal pakan.
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2.5. Performa Produksi Kelinci

Performa merupakan tampilan yang dapat diukur dari pertambahan bobot
badan, konsumsi pakan dan konversi pakan. Poferma baik dapat dilihat konsumsi
pakan, bertambahan bobot badan, dan konversi pakan (Esminger, 1992). Maryani,
dkk., (2015), menyatakan poferma produksi ternak dipengarihi oleh genetika dan
lingkungan. Menurut Farrel dan Raharjo (1984) kelinci menjadi ternak pilihan
karena pakannya tidak bersaing dengan kebutuhan manusia, maupun ternak

industri yang intensif.

2.5.1. Konsumsi Pakan

Konsumsi pakan adalah jumlah makanan yang dimakan oleh ternak bila
diberikan secara ad libitum. Konsumsi pakan merupakan faktor dasar untuk hidup
dan menentukan produksi (Parakkasi, 1999). Konsumsi pakan merupakan jumlah
pakan yang diberikan dikurangi dengan jumlah pakan yang tersisa. Salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya konsumsi pakan kelinci adalah
lingkungan. Lingkungan yang baru dapat menyebabkan stres pada ternak. Stres
pada ternak juga dapat disebabkan oleh temperatur yang tinggi. Mengukur
kebutuhan pakan penting didahulukan supaya dapat mengetahui usaha beternak
kelinci secara ekonomis (Church, 1991).

Pengetahuan tentang kebutuhan konsumsi pakan kelinci dapat membantu
apakah ada atau tidak pakan yang terbuang karena pemberian pakan yang terlalu
berlebih. Jumlah konsumsi pakan bermanfaat dalam menentukan formulasi pakan
dan mengontrol berbagai penyakit, sehingga konsentrasi nutrisi atau kesehatan
dapat diformulasikan sesuai dengan umur dan juga bobot badan dari kelinci
tersebut (Church, 1991).

Lowe (2010) menyatakan bahwa kebutuhan hidup pokok kelinci dewasa
memerlukan bahan kering sekitar 3,0%-3,5% dari bobot badan sedangkan untuk
hidup pokok dan pertumbuhan diperlukan bahan kering sebanyak 5%-8% dari
bobot badan (NRC, 1977). Selama 24 jam, kelinci dalam masa pertumbuhan
(empat minggu atau lebih) dan dewasa akan mengkonsumsi pakan berupa bungkil
jagung dalam jumlah yang sedikit. Konsumsi pakan dalam tiap gram per hari
akan lebih rendah siang hari dari pada sepanjang malam (dengan kandang yang
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gelap). Kondisi ini merupakan tingkah laku dari kelinci yang perlu diperhatikan
datam pemberian pakan secara praktis (Church, 1991).

Salah satu faktor penentu keberhasilan suatu usaha peternakan adalah
faktor pakan, disamping faktor genetik dan tata laksana pemeliharaan
(Budiansyah, 2010). Faktor yang mempengaruhi tingkat konsumsi pakan adalah
ternaknya sendiri, pakan yang diberikan dan lingkungan tempat ternak tersebut
dipelihara (Parakasi, 1999).

2:5.2. Pertambahan Bobot Badan

Bobot potong merupakan bobot hidup akhir ternak sebeluh dipotong,
faktor yang mempengaruhi bobot badan akhir kelinci antara lain: genetik, jenis
kelamin, protein pakan, suhu, manajemen perkandangan dan sanitasi. Templeton
(1986) menyatakan bahwa laju pertambahan bobot badan ternak dipengaruhi oleh
kualitas dan kuantitas pakan yang dikonsumsi serta temperatur lingkungan.
Pertumbahan dinyatakan dengan pengukuran kenaikan berat badan dengan
dilakukan penimbangan berulang-ulang. Pertumbuhan dapat diketahui melalui
pertambahan berat badan setiap hari, setiap minggu atau setiap waktu lainnya
(Tillman et al., 1991).

Pertumbuhan kelinci biasanya dinyatakan dengan adanya perubahan bobot
badan akhir pengukuran secara praktis adalah dengan melakukan penimbangan
bebot badan akhir. Makin berat bobot badan perhari makin baik pertumbuhanya.
Jika pakan yang diberikan dapat menyediakan zat-zat makanan sesuai dengan
imbangan dan kebutuhannya, maka pertumbuhan akan optimal, tetapi sebaliknya
jika sumber pakan yang diberikan tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup
menyebabkan penurunan bobot bada (Mugiyono dan Karmada, 1989).

Kelinci yang dikandang pada kepadatan rendah menunjukkan keragaman
tingkah laku alami yang tinggi. Sesuai dengan penelitian Verga dkk, (2004)
bahwa kandang tidak berpengaruh terhadap tingkah laku kelinci. Sehingga

linkungan hanya berpengaruh pada tingkah laku dan bukan pada poferma.

10
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2.5.3. Konversi Pakan

Konversi pakan merupakan pembagian antara bobot badan yang dicapai
pada minggu itu dengan konsumsi pakan pada minggu itu. Konversi pakan dapat
digunakan sebagai pegangan berproduksi karena melibatkan bobot badan dan
konsumsi pakan (Rasyaf, 1994). Semakin baik mutu pakan semakin kecil pula
konversi pakannya. Angka konversi pakan minimal dipengaruhi oleh tiga faktor
yaitu: kualitas pakan, teknik pemberian pakan angka mortalitas (Amrullah, 2003)

Anggorodi (1991), menyatakan bahwa konversi pakan menjadi salah satu
indikator untuk menggambarkan tingkat efisiensi penggunaan pakan. Makin kecil
angka konversi yang dihasilkan berarti semakin baik (Saleh dan Jeffrienda, 2005).
Martawidjaja (1998), menyatakan bahwa kualitas pakan menentukan konversi
pakan.

De Blas dan Wiseman (1998), menyatakan bahwa konversi pakan
merupakan parameter yang digunakan untuk mengetahui efisiensi penggunaan
pakan. Konversi pakan dapat dihitung dengan membagi antara jumlah pakan
yang dikonsumsi dengan pertambahan berat badan yang dihasilkan.

Kamal (1994) bahwa konversi pakan merupakan nilai hasil pembagian
antara nilai konsumsi pakan dan nilai pertambahan bobot badan dalam satuan dan
waktu yang sama. Maka nilai konversi pakan pada setiap perlakuan selain
dipengaruhi konsumsi ransum juga dipengaruhi pertambahan bobot badan.
Ditunjang oleh pendapat Wicaksono (2007), perbedaan angka-angka konversi
pakan dipengaruhi pertambahan bobot badan kelinci dan konsumsi. Semakin
rendah nilai konversi pakan, semakin baik nilai efisiensi pakannya. Pemberian
pakan berkualitas tinggi dengan pengolahan yang baik dapat menghasilkan

kenversi pakan kelinci sebesar 2,80 sampai 4.00 (Aritonang, dkk., 2003) .

2.5.4. I0FC (Income Over Feed Cost)

IOFC adalah salah satu cara dalam menentukan indikator keuntungan.
IOFC biasa digunakan untuk mengukur performa pada program pemberian pakan,
analisis pendapatan dengan cara ini didasarkan pada harga beli bakalan, harga jual
kembali dan biaya selama pemeliharaan. Nilai IOFC merupakan selisih antar
pendapatan dengan biaya pakan (Mayulu et al. 2009). IOFC ini merupakan

11
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barometer untuk melihat seberapa besar biaya pakan yang merupakan terbesar
datam usaha peternakan. IOFC diperoleh dengan menghitung selisih pendapatan
usaha peternakan dikurangi biaya pakan. Dalam usaha ternak, biaya yang terbesar
dikeluarkan adalah biaya variabel terutama biaya pakan berkisar antara antara 60-
80% dari total biaya.

Pendapatan merupakan perkalian antara produksi peternakan atau
pertambahan bobot badan akibat perlakuan dengan harga jual, sedangkan biaya
pakan adalah jumlah biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan ternak tersebut
(Prawirokusumo, 1990). Hermanto (1996) menyatakan bahwa selain pegangan
berproduksi secara teknis juga diperlukan pegangan berproduksi adalah IOFC
(Income Over Feed Cost) atau selisih pendapatan usaha peternakan dengan biaya
pakan.

Kasim (2002), IOFC dapat dihtung melalui pendekatan penerimaan dari
nilai pertambahan bobot badan ternak dengan biaya pakan yang dikeluarkan
selama penelitian. Faktor yang berpengaruh penting dalam perhitungan IOFC
adalah bobot badan akhir selama penggemukan, konsumsi pakan dan harga pakan.
Pertumbuhan yang baik belum tentu menjamin keuntungan maksimum, tetapi
pertumbuhan yang baik akan diikuti dengan konversi pakan yang baik pula serta

biaya yang minimal akan mendapat keuntungan yang maksimum (Wahju, 1997).
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